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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk selama periode 
2021 hingga 2024 dengan menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk mengalami peningkatan 
yang signifikan terutama pada tahun 2024. Rasio likuiditas dan solvabilitas menunjukkan tren 
perbaikan dalam kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan, rasio aktivitas 
menunjukkan efisiensi yang meningkat dalam penggunaan aset dan pengelolaan persediaan, 
sedangkan rasio profitabilitas menunjukkan peningkatan laba bersih dan pengembalian 
kepada pemegang saham. Temuan ini memberikan gambaran bahwa PT Blue Bird Tbk telah 
berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan struktur keuangan selama masa pemulihan 
pasca-pandemi. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, PT Blue Bird Tbk, Likuiditas, Solvabilitas, 
Aktivitas, Profitabilitas. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the financial performance of PT Blue Bird Tbk during the period 2021 
to 2024 using financial ratios, including liquidity, solvency, activity, and profitability ratios. A 
quantitative approach with a descriptive research design was applied. The data used in this study 
are secondary data in the form of annual financial statements obtained from the official website 
of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results show that PT Blue Bird Tbk experienced a 
significant improvement in financial performance, particularly in 2024. Liquidity and solvency 
ratios indicate an upward trend in the company's ability to meet its financial obligations, activity 
ratios reflect increased efficiency in asset utilization and inventory management, while 
profitability ratios demonstrate growth in net income and returns to shareholders. These findings 
suggest that PT Blue Bird Tbk has successfully enhanced its operational efficiency and financial 
structure during the post-pandemic recovery period. 
Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, PT Blue Bird Tbk, Liquidity, Solvency, Activity, 
Profitability. 

 
PENDAHULUAN 

Sektor transportasi merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan 
nasional. Peran vitalnya tidak hanya terlihat dari kemampuannya menghubungkan 
wilayah-wilayah yang tersebar di Indonesia, tetapi juga sebagai penggerak utama 
aktivitas ekonomi melalui distribusi barang dan jasa, serta mobilitas masyarakat. 
Menurut Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, sektor transportasi 
berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), terutama 
dalam mendukung perdagangan, pariwisata, dan distribusi logistik. Oleh karena itu, 
sistem transportasi yang efisien, aman, dan terintegrasi menjadi kebutuhan mendesak 
dalam mendukung daya saing nasional, baik di level domestik maupun internasional. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami percepatan transformasi 
digital, termasuk dalam sektor transportasi. Munculnya moda transportasi berbasis 
aplikasi seperti Gojek, Grab, dan Maxim telah mendisrupsi sistem transportasi 
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konvensional yang selama ini mendominasi. Persaingan menjadi tidak terhindarkan, 
terutama dalam hal efisiensi layanan, fleksibilitas akses, dan daya saing harga. 
Perusahaan transportasi konvensional dituntut untuk melakukan penyesuaian strategi 
bisnis agar tetap relevan dan berdaya saing. Dalam konteks ini, perusahaan harus 
mampu mengelola sumber daya secara optimal dan melakukan inovasi berkelanjutan 
agar dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

Selain disrupsi digital, sektor transportasi juga sangat terdampak oleh pandemi 
COVID-19. Pembatasan sosial berskala besar (PSBB), penurunan permintaan layanan, 
serta peningkatan biaya operasional menyebabkan banyak perusahaan mengalami 
krisis keuangan. PT Blue Bird Tbk, sebagai salah satu perusahaan transportasi darat 
terkemuka di Indonesia, juga mengalami tekanan signifikan akibat turunnya mobilitas 
masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, industri transportasi darat penumpang 
akhir-akhir ini mengalami fluktuasi, terutama ketika munculnya perusahaan angkutan 
daring menyusul merebaknya covid-19 (Suryadinata & Darmansyah, 2022). Kondisi ini 
tidak hanya menguji ketahanan perusahaan secara operasional, tetapi juga secara 
finansial. Pemulihan pasca-pandemi membutuhkan strategi keuangan yang adaptif dan 
pengelolaan sumber daya yang efektif. 

PT Blue Bird Tbk adalah perusahaan transportasi berbasis armada taksi yang telah 
berdiri sejak tahun 1972 dan dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Perusahaan ini 
memiliki reputasi sebagai penyedia layanan transportasi yang aman, terpercaya, dan 
profesional. Namun demikian, sejak kemunculan kompetitor berbasis aplikasi, PT Blue 
Bird harus menghadapi persaingan yang semakin ketat. Untuk menjawab tantangan 
tersebut, perusahaan telah mengadopsi berbagai strategi seperti peluncuran aplikasi My 
Blue Bird, kerja sama dengan platform digital, dan diversifikasi layanan. Meski demikian, 
keberhasilan strategi ini perlu dievaluasi secara kuantitatif, terutama melalui kinerja 
keuangannya. 

Kinerja keuangan menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana 
perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika lingkungan 
eksternal. Sejalan dengan pendapat Kasmir, (Subramanyam, 2014) juga menyatakan 
bahwa analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai kesehatan dan 
kinerja perusahaan, dengan fokus pada aspek-aspek penting seperti likuiditas, 
solvabilitas, efisiensi, dan profitabilitas. 

Dengan demikian, analisis terhadap rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio 
(CR), Quick Ratio (QR), dan Cash Ratio untuk mengukur likuiditas; Debt to Asset Ratio 
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur solvabilitas; Total Asset 
Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (IT) untuk mengukur aktivitas; serta Return 
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) untuk mengukur 
profitabilitas sangat diperlukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
kondisi keuangan PT Blue Bird Tbk. 

Dalam periode 2021 hingga 2024, PT Blue Bird Tbk menghadapi masa transisi dan 
pemulihan yang menantang. Pemulihan ekonomi pasca-pandemi, perubahan kebiasaan 
konsumen, dan tekanan dari pesaing digital memaksa perusahaan untuk 
bertransformasi secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana 
strategi dan kebijakan perusahaan berdampak terhadap kesehatan finansialnya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen PT Blue 
Bird Tbk dalam mengambil keputusan strategis, serta menjadi referensi akademik dan 
praktis bagi peneliti serta investor yang tertarik pada sektor transportasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT 
Blue Bird Tbk selama periode 2021 hingga 2024 dengan menggunakan pendekatan 
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deskriptif kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 
informasi empiris tentang kondisi keuangan perusahaan, tetapi juga menjadi sarana 
untuk mengevaluasi efektivitas manajerial dalam menghadapi perubahan dan tantangan 
industri. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah pada 
pengolahan dan analisis data numerik dari laporan keuangan perusahaan untuk 
memperoleh gambaran objektif mengenai kondisi finansial perusahaan. Sementara itu, 
jenis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena 
keuangan yang terjadi pada PT Blue Bird Tbk selama periode pengamatan tahun 2021 
hingga 2024. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 
tren dan dinamika kinerja keuangan perusahaan tersebut 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Rasio ini memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan jangka 
pendek perusahaan dan efisiensi manajemen aset lancar. 

Pendapatan PT Bluebird Tbk menunjukkan tren pertumbuhan yang melambat. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini yang menganalisis dari segi rasio 
keuangan, khususnya Current Ratio dan Quick Ratio. 

Tabel.1 Tabel Rasio Likuiditas 
Tahun Current Ratio Quick Ratio 
2020 1,94 1,64 
2021 2,42 2,22 
2022 2,61 2,45 
2023 1,71 1,53 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Dari tabel terlihat bahwa Current Ratio mengalami peningkatan dari tahun 2020 
hingga 2022, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya semakin membaik. Pada 2020, rasio ini berada di angka 1,94 dan 
meningkat hingga 2,61 pada 2022. Namun, pada tahun 2023, rasio ini menurun ke level 
1,71, yang menunjukkan adanya penurunan likuiditas. 

Current ratio mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga 2022, yang 
menunjukkan kondisi likuiditas yang baik. Namun, penurunan pada tahun 2023 
mengindikasikan penurunan kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 
jangka pendeknya, meskipun rasio masih di atas standar minimum (1). 

Quick Ratio juga mengalami tren yang serupa, yaitu naik dari 1,64 pada 2020 
hingga 2,45 pada 2022, yang menunjukkan ketersediaan aset likuid (tanpa persediaan) 
untuk memenuhi kewajiban lancar. Tetapi pada tahun 2023, rasio ini kembali turun 
menjadi 1,53. 

Rasio cepat menunjukkan tren yang serupa dengan current ratio. Penurunan pada 
tahun 2023 mencerminkan bahwa perusahaan mulai menghadapi tekanan dalam 
likuiditas, meskipun tetap berada pada level yang masih aman. 
Analisis Rasio Solvabilitas 

Pendapatan PT Bluebird Tbk menunjukkan tren pertumbuhan yang melambat. 
Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini yang menganalisis rasio keuangan 
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dari sisi solvabilitas, yaitu Debt-to-Equity Ratio dan Time Interest Earned Ratio. 
Tabel 2. Tabel Rasio Solvabilitas 

Tahun Debt-To-equity  
Time Interest  

Earned Ratio 

2020 0,39 -5,13 

2021 0,28 0,45 

2022 0,28 8,56 

2023 0,33 10,51 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Debt-to-Equity Ratio mengalami penurunan dari 0,39 pada 2020 menjadi 0,28 
pada 2021 dan 2022, lalu sedikit naik menjadi 0,33 pada 2023. Hal ini menunjukkan 
bahwa porsi utang terhadap ekuitas perusahaan menurun dalam tiga tahun pertama, 
kemudian sedikit meningkat pada 2023. Rasio ini tetap berada pada level yang cukup 
sehat (<1), menandakan bahwa perusahaan memiliki struktur modal yang baik dan tidak 
terlalu bergantung pada pendanaan utang. Tren Debt-to-Equity yang menurun hingga 
2022 menandakan perusahaan lebih mengandalkan pendanaan dari ekuitas atau laba 
ditahan. 

Time Interest Earned Ratio menunjukkan tren perbaikan yang signifikan. Pada 
2020, rasio ini berada di angka negatif -5,13, yang menandakan ketidakmampuan 
perusahaan untuk membayar beban bunga (EBIT negatif). Namun, mulai 2021 rasio ini 
menjadi positif 0,45, menandakan perbaikan kinerja operasional. Pada 2022 dan 2023, 
rasio ini melonjak menjadi 8,56 dan 10,51, menunjukkan kemampuan perusahaan yang 
semakin baik dalam menutup beban bunga. Peningkatan signifikan pada Time Interest 
Earned Ratio menandakan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba 
operasional sudah jauh membaik. Ini menunjukkan bahwa beban bunga perusahaan 
semakin mampu ditutupi oleh EBIT. 
Analisis Rasio Aktivitas 

Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi efisiensi operasional perusahaan dalam 
memanfaatkan aset dan persediaan untuk menghasilkan penjualan. Dua rasio utama 
yang dianalisis adalah Total Asset Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO) 

Tabel.3. Tabel Rasio Aktivitas 

Tahun Total Asset Turnover 

2020 0,05 
2021 0,07 
2022 0,15 
2023 0,19 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Total Asset TurnOver menunjukkan tren peningkatan setiap tahun. Pada tahun 
2020, nilai TATO hanya sebesar 0,05, yang berarti bahwa setiap Rp1 aset hanya 
menghasilkan Rp0,05 penjualan. Nilai ini meningkat menjadi 0,07 di tahun 2021, dan 
meningkat signifikan pada tahun 2022 (0,15) dan 2023 (0,19). Kenaikan ini 
mencerminkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam menggunakan total asetnya 
untuk menghasilkan pendapatan. Peningkatan signifikan sejak 2021 dapat disebabkan 
oleh strategi efisiensi aset atau peningkatan volume penjualan tanpa penambahan aset 
secara proporsional 
Analisis Rasio Profitabilitas 

Tabel 4. Tabel Rasio Profitabilitas 

Tahun ROA ROE 
2020 -1,16% -3,12 
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2021 2,15% 0,17% 
2022 7,21% 7,01% 
2023 8,38% 8,22% 

Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari kegiatan operasionalnya  

Berdasarkan data ROA dan ROE tahun 2020–2023, terlihat bahwa kinerja 
keuangan PT Blue Bird Tbk mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2020, baik 
ROA (-1,16%) maupun ROE (-3,12%) menunjukkan nilai negatif akibat dampak 
pandemi. Namun, mulai 2021 hingga 2023, keduanya menunjukkan tren positif yang 
terus meningkat. ROA naik dari 2,15% (2021) menjadi 8,38% (2023), sedangkan ROE 
meningkat dari 0,17% menjadi 8,22% pada periode yang sama. Hal ini mencerminkan 
pemulihan dan peningkatan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dan ekuitas. 

Secara keseluruhan, tren positif pada ROA dan ROE selama empat tahun terakhir 
menggambarkan pemulihan dan pertumbuhan kinerja keuangan yang kuat, serta 
efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dan ekuitas secara efisien pasca-pandemi. 

 
KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk menunjukkan tren 
perbaikan yang signifikan pasca-pandemi. Rasio likuiditas (Current dan Quick Ratio) 
menunjukkan peningkatan hingga 2022, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek, meskipun sedikit menurun pada 2023. Dari sisi 
solvabilitas, Debt-to-Equity Ratio berada di bawah 1 sepanjang periode, menunjukkan 
struktur modal yang sehat, sementara Time Interest Earned Ratio meningkat tajam dari 
negatif di 2020 menjadi dua digit pada 2023, menandakan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan membayar bunga. Rasio aktivitas seperti Total Asset Turnover juga 
meningkat konsisten setiap tahun, menunjukkan efisiensi yang membaik dalam 
pemanfaatan aset. Terakhir, rasio profitabilitas (ROA dan ROE) menunjukkan 
pertumbuhan tajam dari negatif menjadi positif, menandakan pemulihan dan 
peningkatan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Secara keseluruhan, 
perusahaan menunjukkan tren yang sehat dan efisien dalam pengelolaan keuangan 
selama periode 2020–2023. 
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